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Abstract: Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam
mengatasi permasalahan rendahnya hasil belajar IPAS adalah Mind Mapping.
Mind Mapping merupakan model pembelajaran yang dirancang untuk
mengembangkan ide-ide pokok dari sebuah konsep menjadi sebuah peta pikiran
yang kreatif sehingga mudah untuk menguasai materi dalam pembelajaran.
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis peningkatan setelah
diterapkannya model pembelajaran Mind Mapping berbantuan media vintami
terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri Pati Wetan 01. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode eksperimen
yaitu Pre Experimental dalam bentuk One Group Pretest Posttest Design.
Populasi penelitian yaitu 31 siswa kelas IV SD Negeri Pati Wetan 01 dengan
menggunakan teknik sensus/sampling total. Kemudian teknik pengumpulan
data berupa observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Serta analisis data
yang digunakan yaitu uji normalitas, dan uji N-Gain dengan berbantuan SPSS
29. Hasil penelitian ini menunjukkan hasil uji N-Gain Score pemahaman IPAS
yaitu 0,7700 yang dapat ditafsirkan efektif. Sedangkan hasil uji N-Gain Score
keterampilan proses vyaitu 0,5894 yang dapat ditafsirkan cukup -efektif
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model mind mapping

PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia selalu mengalami
perubahan dan pengembangan  kurikulum
dengan maksud sebagai upaya perbaikan mutu
dan peningkatan kualitas pendidikan. Nadiem
Makarim selaku Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik
Indonesia meluncurkan kurikulum baru yang

bernama  kurikulum  merdeka, kurikulum
tersebut bertujuan agar pendidikan
menghasilkan  kualitas yang baik. Pada
kurikulum merdeka ini terdapat sedikit

perubahan dalam muatan pembelajaran IPA
(llmu  Pengetahuan Alam) dan IPS (llmu
Pengetahuan Sosial), dimana kedua muatan
tersebut diintegrasikan menjadi satu muatan
pembelajaran yakni muatan pembelajran IPAS
(llmu Pengetahuan Alam dan Sosial) (Aini et al.,
2024). Pengintegrasian dilakukan berdasar dari
pertimbangan bahwasannya siswa sekolah dasar
cenderung memperhatikan sesuatu hal secara
utuh juga terpadu karena siswa sekolah dasar
masih pada tahap berpikir konkret, sederhana,
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berbantuan media vintami dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Keywords: Hasil Belajar IPAS, Model Mind Mapping, Media VINTAMI

holistik, komprehensif namun tidak detail
(Marlita et al., 2023). IPAS sangat memegang
peran penting dalam pengembangan intelektual
dan kreativitas siswa, IPAS disusun secara
sistematis agar pembelajaran  berlangsung
interaktif, menginspirasi, menghibur,
menantang, mendorong partisispasi aktif dan
bertujuan  untuk  menunjang  Kreativitas,
kemandirian dan psikologi anak, selain itu anak
diharapkan dapat mengembangkan dalam
berpikir kritis, kreatif dan rasa ingin tahu
(Wiwik, 2023).

Belajar dikatakan sebagai  proses
perubahan tingkah laku yag bertujuan untuk
memperoleh tingkah laku yang lebih baik
sebagai hasil dari pengalaman interaksi individu
dengan lingkungannya (Prasetya et al., 2023).
Setiap proses pembelajaran tentunya diharapkan
peserta didik memperoleh hasil belajar yang
baik. Sebagaimana yang menjadi standar baik
atau tidaknya hasil belajar atas dasar KKTP
yang telah ditetapkan sebagai patokan
keberhasilan proses pembelajaran. Sejalan
dengan Sidig et al., (2020) menjelaskan hasil
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belajar siswa menunjukan kemampuan dan
kualitas siswa sebagai dampak dari proses
pembelajaran yang dilaluinya. Hasil belajar
merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah
terjadinya proses pembelajaran yang
ditunjukkan dengan nilai tes (kognitf),
peningkatan keterampilan siswa pada setiap
akhir pembelajaran yang diberikan oleh guru
(Wahyuningtyas et al., 2022)

Berdasarkan  hasil perolehan data
observasi di SD Negeri Pati Wetan 01 pada
tanggal 18 Januari 2024 menunjukkan bahwa
dilapangan masih  banyak  permasalahan-
permasalahan yang ditemui khususnya dalam
pembelajaran IPAS yaitu rendahnya hasil belajar
siswa. Siswa belum terlibat aktif dalam proses
pembelajaran karena masih berpusat pada guru
sehingga pembelajaran hanya berjalan satu arah
kurang adanya komunikasi antara guru dan
siswa sehingga saat guru menjelaskan materi
siswa cenderung bosan dan mudah mengalihkan
perhatiaannya, dan juga guru masih kurang
dalam menerapkan inovasi dalam pembelajaran

seperti jarangnya penerapan model
pembelajaran.
Pada saat observasi peneliti juga

melakukan wawancara untuk mendalami hal
terkait hasil belajar siswa. Guru kelas IV ibu DR
menyebutkan bahwa hasil belajar siswa rendah
hal ini terlihat dari SAS (Sumatif Akhir
Semester) pembelajaran IPAS semester genap
2023/2024.  Kriteria  Ketercapain  Tujuan
Pembelajaran (KKTP) untuk muatan IPAS
adalah 70. Berdasarkan data siswa yang
mencapai KKTP dari jumlah 31 siswa terdapat 6
siswa (19%) siswa yang mencapai KKTP
sedangkan sisanya 25 siswa (81%) belum
mencapai KKTP. Rendahnya nilai siswa pada
muatan IPAS disebabkan karena pelaksanaan
pembelajaran IPAS tidak dirancang menjadi
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan.
Di SD Negeri Pati Wetan 01 pembelajaran IPAS
menggunakan  model  konvensional  dan
komunikasinya cenderung satu arah sehingga
siswa tidak berpartisipasi aktif dalam kegiatan
belajar mengajar serta jarang memanfaatkan
media pembelajaran sehingga sering kali siswa
sibuk dengan dunianya sendiri saat guru sedang
menyampaikan pelajaran. Berdasarkan hasil data
pra penelitian tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran IPAS belum berjalan secara
maksimal, sehingga tujuan pembelajaran IPAS
hasil belajar belum tercapai dengan baik.
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Hasil studi pendahuluan yang dilakukan,
maka diperlukan pembaruan dalam proses
pembelajaran IPAS siswa kelas IV dalam
meningkatkan hasil belajar. Pembaruan berupa
model pembelajaran yang dapat memenubhi
kebutuhan tersebut dinataranya seperti 1)
pembelajaran yang dapat menarik minat siswa
terhadap mata pelajaran IPAS; 2) pembelajaran
yang kreatif dan inovatif untuk meningkatkan
hasil belajar siswa; 3) pembelajaran yang
menjadikan siswa lebih aktif dikelas serta
membantu untuk mengingat dan memahami
pembelajaran. Maka dari itu, berdasarkan
kebutuhan dari permasalahan diatas model yang
sesuai diterapkan dalam pembelajaran kelas 1V
adalah model mind mapping. Hal tersebut
dikarenakan model mind mapping atau
pemetaan pemikiran bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa agar lebih aktif
dalam  kegiatan  belajar  (Zuhdiana &
Mawartningsih, 2019). Penggunaan model mind
mapping dapat digunakan dalam upaya
peningkatan keterampilan, kemampuan, dan
hasil belajar. Model ini sangat menarik karena
semua siswa ikut serta dalam pembuatan mind
mapping. Siswa akan membuat dengan ide-ide

yang menarik yang dituangkan dalam
pengerjaan pembelajaran dengan model mind
mapping  sehingga  memicu  munculnya

keterampilan kreatif siswa (Wulandari et al.,
2022).

Salah satu alat pembelajaran yang dapat
menunjang model mind mapping yatu media
pembelajaran. Media pembelajaran merupakan
sebuah perantara yang digunakan oleh seorang
guru untuk menyampaikan materi pembelajaran
kepada peserta didik (Hariyadi et al., 2021).
Merujuk pada kebutuhan permasalahan diatas
pembelajaran dikelas IV SD Pati Wetan 01
siswa kebanyakan merasa senang serta antusias
ketika guru mengajar menggunakan media yang
berbasis teknologi karena dapat menarik
perhatian siswa jadi media pembelajaran yang
digunakan sebagai penunjang model mind
mapping adalah media vintami (video animasi
kegiatan ekonomi). Pendekatan inovatif dalam
penggunaan media pembelajaran  berbasis
teknologi ini memang sangat penting terutama
diera teknologi saat ini harus dipelajari maupun
dikembangkan oleh pelaku proses pembelajaran
itu sendiri yaitu guru dan murid (Hilyana et al.,
2023). Dalam media berbasis video animasi,
penggunaan gambar bergerak dan suara dapat
membantu siswa untuk lebih baik memahami


https://doi.org/10.29303/jipp.v9i3.2545

Nisak et al., (2024). Jurnal llmiah Profesi Pendidikan, 9 (3): 1758 — 1767

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v9i3.2545

konsep-konsep pelajaran. Selain itu, media ini
juga lebih sesuai dengan karakteristik generasi
siswa saat ini yang tumbuh di era digital dan
sering terpapar kepada berbagai bentuk media
visual (Sofiana et al., 2023). Penggunaan media
audio visual berbasis video dapat membantu
menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif
dan menarik. Siswa akan lebih terlibat dalam
pembelajaran, dan motivasi belajar mereka
dapat meningkat karena mereka dapat melihat
dan mendengarkan materi pembelajaran dengan
lebih nyaman. Hal ini juga dapat membantu
siswa untuk mengatasi rasa bosan yang mungkin
muncul saat pembelajaran konvensional.
Berdasarkan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Ekawati dan Kusuma Ningrum
(2020) Pengaruh  Model Mind Mapping
Terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa. Hasil
penelitian yang dilakukan membuktikan bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar siswa
menggunakan model pembelajaran yang inovasi
yaitu model mind mapping berpengaruh besar
dalam peningkatan hasil siswa karena
pembelajaran lebih menyenangkan, mencatat
lebih terfokus pada inti materi sehingga siswa
lebih mudah mencari catatan dan catatan lebih
jelas, mudah melihat gambar keseluruhan, dan
pengkajian materi bisa lebih cepat. Penelitian
yang dilakukan oleh Nurrachmawati &
Istaryatiningtias (2022) Meningkatkan Hasil
Belajar IPAS Sekolah Dasar dengan Model
Mind Mapping membuktikan bahwa model mind
mapping mampu meningkatkan hasil belajar
siswa secara signifikan dan melatih siswa untuk
lebih kreatif dalam membuat rangkuman materi
dalam bentuk peta konsep dan membuat siswa
menjadi lebih aktif sehingga pembelajaran
menjadi lebih menyenangkan. Berdasarkan
masalah yang ditemui peneliti dan didukung
oleh teori-teori yang relevan, maka dilakukan
penelitian mengenai  “Meningkatkan  Hasil
Belajar IPAS Siswa Kelas IV SD Melalui Model
Pembelajaran Mind Mapping Berbantuan Media
Vintami” yang bertujuan untuk menganalisis
penerapan model mind mapping berbantuan
media VINTAMI untuk meningkatkan hasil
belajar siswa kelas IV SD Negeri Pati Wetan 01.

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian
kuantitatif dengan jenis eksperimen. Penelitian
eksperimen  merupakan  penelitian  yang
dilakukan dengan memberikan perlakuan,
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kemudian menguji efektivitas perlakuan melalui
suatu rancangan percobaan (Djaali, 2020).
Desain penelitian eksperimen yang digunakan
yaitu jenis Pre Experimental dalam bentuk One
Group Pretest Posttest Design, dimana akan
dilaksanakan kegiatan pretest terlebih dahulu
sebelum diberikan perlakuan untuk menguiji
peningkatan model pembelajaran mind mapping
berbantuan media vintami terhadap hasil belajar
IPAS siswa kelas IV SD Negeri Pati Wetan 01.

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri
Pati Wetan 01 pada bulan Januari-Juli 2024
tahun ajaran 2023/2024. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas 1V SD negeri
Pati Wetan 01. Teknik pengambilan sampel
pada penelitian ini menggunakan teknik
Sensus/Sampling total. Sampel dalam penelitian
ini yaitu seluruh siswa kelas IV SD Negeri Pati
Wetan 01 yaitu 31 siswa. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi,
wawancara, dokumentasi, dan tes. Instrumen tes
yang digunakan dalam penelitian ini soal pretest
posttest yang berupa tes tertulis dalam bentuk
uraian. Pretest diberikan kepada siswa sebelum
menerima perlakuan yaitu pembelajaran dengan
pendekatan model mind mapping berbantuan
media vintami. Sedangkan posttest diberikan
sesudah dilakukannya pembelajaran model mind
mapping berbantuan media vintami guna
mengetahui hasil belajar IPAS siswa kelas IV.
Adapun kerangka desain penelitian yang
digunakan sebagai berikut.

Tabel 1. One Group Pretest Posttest Design

Kelas Pretest Treatment  Posttest
Eksperimen 04 X 0O,
Sumber: Sugiyono (2019)
Keterangan:

X: Ada perlakuan berupa penerapan model mind
mapping berbantuan media vintami

O4: Tes Awal/Pretest (sebelum diberikan perlakuan)

O,: Tes Akhir/Posttest (setelah diberikan perlakuan).

Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan beberapa uji stastistik yaitu uji
normalitas sebagai uji prasyarat dan uji N-Gain
sebagai  uji  hipotesis.  Uji  normalitas
menggunakan metode Shapiro Wilk. Sedangkan
uji N-Gain untuk menganalisis penerapan model
mind mapping berbantuan media vintami
perhitungan uji ini menggunakan bantuan SPSS
Statistics 29. Adapun kriteria pengujian N-Gain
sebagai berikut.
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Tabel 2. Pembagian Skor N-Gain

Nilai N-Gain Kriteria
Ngain > 0,7 Tinggi
0,3 < Ngain < 0,7 Sedang
>0,3 Rendah

Sumber: Julianto et al., (2023)

Tabel 2 mengandung tentang pembagian skor N-
Gain. Skor N-Gain lebih dari 0,7 dikatakan
tinggi, skor antara 0,3 sampai 0,7 dikatakan
sedang. Skor N-Gain kurang dari 0,3 dikatakan
rendah.

Tabel 3. Tafsiran Efektivitas N-Gain

Persentase (%) Tafsiran
<40 Tidak Efektif
40-45 Kurang Efektif
56-75 Cukup Efektif

>76 Efektif

Sumber: Julianto et al., (2023)

Tabel 3 mengandung tentang tafsiran efektivitas
N-Gain. Nilai N-Gain persen kurang dari 40
dikategorikan tidak efektif. Nilai N-Gain persen
antara 40-55 dikategorikan kurang efektif. Nilai
56-75 dikategorikan cukup efektif, dan nilai N-
Gain persen lebih dari 76 dikategorikan efektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dikelas IV SD Negeri Pati Wetan 01
yang berjumalah 31 siswa. Pelaksanaan
dilakukan pada bulan Mei 2024. Berikut jadwal
kegiatan penelitian.

Tabel 4. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

No Kegiatan Tanggal Waktu
1 Pertemuan 21 Mei 07.00 - 07.35
1(Pretest)
2 Pertemuan 2 21 Mei 07.35 - 08.45
3 Pertemuan 3 22 Mei 07.00 - 08.10
3 Pertemuan 4 23 Mei 07.00 - 08.10
4 Pertemuan 5 23 Mei 08.10 - 08.45

(Posttest)

Sumber: Data Penelitian (2024)

Data dalam penelitian ini yaitu hasil
belajar IPAS yang telah diselesaikan siswa
mengerjakan pretest dan posttest. Berikut hasil
data yang diperoleh.
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Data Hasil Penelitian
Pemahaman IPAS

120
100 100 90,16
80 7> 1
55,7
60
20 31 I
20
.
Nilai Nilai Rata-Rata
Terendah Tertinggi

m Pretest ® Posttest

Gambar 1. Data Hasil Penelitian Pemahaman IPAS

Berdasarkan hasil analisis data diatas
penggunaan model mind mapping berbantuan
media vintami terhadap hasil belajar IPAS siswa
kelas IV SD Negeri Pati Wetan 01 dapat dilihat
dari  hasil nilai pretest posttest siswa
menunjukkan perolehan hasil pretest nilai
terendah 31 dan nilai tertinggi 71 dengan nilai
rata-rata  pretest yang diperoleh  55,77.
Sedangkan pada perolehan hasil posttest
menunjukkan nilai terendah 71 dan nilai
tertinggi 100 dengan nilai rata-rata posttest
diperoleh 90,16.

Data Hasil Penelitian
Keterampilan Proses

120

97
100 87 88,77
80 71 71,3
60 46
40
20
0
Nilai Nilai Rata-Rata
Terendah Tertinggi

B Pretest M Posttest

Gambar 2. Data Hasil Penelitian Keterampilan
Proses

Berdasarkan hasil analisis data diatas
penggunaan model mind mapping berbantuan
media vintami terhadap hasil belajar IPAS siswa
kelas 1V SD Negeri Pati Wetan 01 dapat dilihat
dari  hasil nilai pretest posttest siswa
menunjukkan perolehan hasil pretest nilai
terendah 31 dan nilai tertinggi 71 dengan nilai
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rata-rata pretest yang diperoleh  55,77.
Sedangkan pada perolehan hasil posttest
menunjukkan nilai terendah 71 dan nilai
tertinggi 100 dengan nilai rata-rata posttest
diperoleh 90,16.

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Pemahaman IPAS
Test of Normality

Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig.
Pretest ,953 31 ,192
Posttest ,954 31 ,206

Sumber: Data Software SPSS 29

Tabel 5 menunjukkan hasil uji normalitas
diketahui bahwa nilai signifikasi dari pretest
diperoleh yaitu 0,192 > 0,05 sehingga data
berdistribusi normal. Sedangkan data posttest
diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,206 > 0,05
sehingga data juga berdistribusi normal.

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Keterampilan Proses
Test of Normality

Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig.
Pretest ,936 31 ,064
Posttest ,897 31 ,070

Sumber: Data Software SPSS 29

Tabel 6 menunjukkan hasil uji normalitas
diketahui bahwa nilai signifikasi dari pretest
diperoleh vyaitu 0,064 > 0,05 sehingga data
berdistribusi normal. Sedangkan data posttest
diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,070 > 0,05
sehingga data juga berdistribusi normal.
Selanjutnya menganalisis peningkatan dari
model mind mapping berbantuan media vintami
terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas 1V
digunakan uji N-Gain dalam menganalisisnya
menggunakan bantuan SPSS Statistics 29.
Berikut output hasil analisis.

Tabel 7. Hasil Uji N-Gain Pemahaman IPAS
Desciptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Ngain_Score 31 ,29 1,00 ,7700 ,16890
Ngain_Persentase 31 28,57 100,00 76,9984 16,88967
Valid N (listwise) 31

Hasil perhitungan uji N-Gain pada Tabel

7 diperolen bahwa nilai Ngain score
memperoleh skor 0,7700 yang masuk pada
kategori tinggi. Sedangkan hasil N-Gain

persentase memperoleh rata-rata 76,9984 yang

Sumber: Data Software SPSS 29

memperlihatkan bahwa perlakuan yang telah
diberikan yaitu model mind mapping berbantuan
media vintami efektif digunakan dalam
meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas 1V
SD Negeri Pati Wetan 01.

ditafsirkan ~ dengan  efektif. Hal ini
Tabel 8. Hasil Uji N-Gain Keterampilan Proses
Desciptive Statistics
N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Ngain_Score 31 ,19 ,93 ,5894 ,22720
Ngain_Persentase 31 19,05 92,59 58,9367 22,72048
Valid N (listwise) 31

Hasil perhitungan uji N-Gain pada Tabel

8 diperolen bahwa nilai Ngain score
memperoleh skor 0,5894 yang masuk pada
kategori tinggi. Sedangkan hasil N-Gain

persentase memperoleh rata-rata 58,9367 yang
ditafsirkan dengan cukup efektif. Hal ini
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Sumber: Data Software SPSS 29

memperlihatkan bahwa perlakuan yang telah
diberikan yaitu model pembelajaran mind
mapping berbantuan media vintami cukup
efektif digunakan dalam meningkatkan hasil
belajar IPAS siswa kelas IV SD Negeri Pati
Wetan 01.
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Tabel 9. Analisis Skor Tiap Per Indikator Pemahaman IPAS

No Indikator Hasil Belajar Pemahaman IPAS Pretest Posttest N-Gain Kriteria
1 Mengingat (C1) 52 88 0,75 Tinggi
2 Memahami (C2) 54 87 0,71 Tinggi
3 Menerapkan (C3) 62 90 0,73 Tinggi
4 Menganalisis (C4) 48 75 0,51 Sedang
5  Mengevaluasi (C5) 38 80 0,67 Sedang
6  Menciptakan (C6) 58 77 0,45 Sedang

Sumber: Data Penelitian (2024)

Berdasarkan hasil analisis terkait dengan (C6) pada pretest sebesar 58 dan pada posttest
hasil belajar pemahaman IPAS menunjukkan sebesar 77. Dengan demikian dapat disimpulkan
setelah dilakukannya pembelajaran dengan bahwa persentase tiap-tiap indikator hasil belajar
menggunakan model mind mapping berbantuan pemahaman [PAS pada hasil posttest lebih
media vintami menunjukkan bahwa persentase tinggi daripada hasil pretest.

hasil skor posttest siswa lebih tinggi daripada Terlihat dari uraian diatas ketercapain
skor pretest siswa. Terlihat hasil analisis skor skor hasil belajar pemahaman IPAS posttest
masing-masing indikator menunjukkan bahwa lebih tinggi daripada skor hasil belajar

indikator hasil belajar pemahaman IPAS pada pemahaman IPAS pada pretest. Setiap indikator
pretest dan posttest yang paling tinggi terletak menunjukkan kenaikan skor, hal ini dikarenakan

pada indikator pertama yaitu mengingat, pada saat pembelajaran siswa mampu mengingat
sedangkan indikator yang paling rendah pada syarat-syarat terjadinya kegiatan jual beli yang
indikator ke enam yaitu menciptakan. telah dipelajari dengan menggunakan model

Hasil skor pada tiap indikator hasil belajar mind mapping berbantuan media vintami. Hal
pemahamn IPAS  diketahui  persentase ini terlihat pada jawaban siswa pada soal yang

ketercapaian indikator hasil belajar pemahaman mengandung indikator tersebut telah mengingat
IPAS siswa pada indikator pertama mengingat jawaban apa yang diperintahkan soal. Pengusaan
(C1) pada pretest sebesar 52 dan posttest sebesar materi dengan menghafal terbukti berhasil
88. Indikator kedua memahami (C2) pada dalam meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi
pretest sebesar 54 dan posttest sebesar 8. gagal dalam membekali siswa memecahkan
Indikator ketiga menerapkan (C3) pada pretest persoalan dalam jangka panjang dan juga proses
sebesar 62 dan posttest sebesar 90. Indikator pembelajaran membutuhakn waktu yang relatif
keempat menganalisis (C4) pada pretest sebesar lama (Primavera & Suwarna, 2022). Hal ini
48 dan pada posttest sebesar 75. Indikator dapat dilihat dalam lembar jawaban siswa pada
kelima mengevaluasi (C5) pada pretest 38 dan Gambar 3.

pada posttest 80. Indikator kelima menciptakan

1. Sebutkan apa saja syarat-syarat terjadinya jual beli!
Jawab:..011.411.90..‘7.6’.(?;!. 10, O
.......... DORBY 8 QERMBBLL.....onp stz
ll .......... (;(med...ha[ﬂ.l.’!)..y}(u‘.g.[.(!}'!.d.( ......................................
.......... aAﬂstg}AudvWIJ

S Gambar 3. Lembar Jawaban Siswa

Adapun indikator yang memiliki hasil tepat dengan maksud soal. Siswa sudah dapat
skor rata-rata terendah terletak pada indikator membuat skema alur cerita dari soal, akan tetapi
keenam yaitu menciptakan. Dalam indikator ini pada saat membuat skema dipertengahan cerita
siswa mampu membuat skema tentang alur siswa mulai bingung karena harus menulis apa
kegiatan ekonomi yang telah dipelajari lagi sehingga skema alur cerita menjadi kurang

menggunakan model mind mapping berbantuan tepat. Kreativitas adalah hal penting karena
media vintami. Akan tetapi banyak siswa yang kreativitas tidak hanya diterapkan pada masalah
masih kebingungan dalam membuat skema yang akademik namun diimplementasikan dalam
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kehidupan. sehingga kreativitas perlu untuk
diasah melalui kegiatan menciptakan. (Sukma et

al., 2022). Hal ini dapat dilihat dalam lembar
jawaban siswa pada Gambar 4.

12. Buatlah skema kegiatan elférgmi pada pabrik teh!

Jawab:.lrlir.mb.(/.(.'?t....

h..den.. (ericah. damteh. . tnenTabi

Gambar 4. Lembar Jawaban Siswa

Tabel 10. Analisis Skor Tiap Per Indikator Keterampilan Proses

No Indikator Hasil Belajar Keterampilan Proses Pretest Posttest N-Gain Kriteria
1 Mengamati 30 79 0,7 Tinggi
2 Mempertanyakan dan Memprediksi 47 81 0,64 Sedang
3 Merancang dan Melakukan Penyelidikan 70 92 0,73 Tinggi
4  Memproses, Menganalisis Data dan Informasi 48 83 0,67 Sedang
5  Mengevaluasi dan Refleksi 65 90 0,71 Tinggi
6  Mengkomunikasikan 56 80 0,54 Sedang

Peningkatan keterampilan proses siswa
telah dianalisis dengan menggunakan uji N-Gain
pada masing-masing indikator keterampilan
proses telah disajikan pada Tabel 10 Indikator 1
yaitu mengamati, memperoleh peningkatan
sebesar 0,7 dalam kategori sedang. Pada saat
pretest siswa belum mampu mengamati dengan
baik dikarenakan kurangnya minat siswa dalam
mengikuti pembelajaran. Pada saat posttest,
siswa telah mampu melakukan pengamatan
menggunakan panca indera dan mengumpulkan
fakta yang relevan melalui pengalaman langsung
dalam kegiatan pembelajaran. Ini sesuai dengan
temuan Dewi, et al. (2019) yang menyatakan
bahwa melalui kegiatan percobaan, siswa
dipandu untuk berpikir secara sistematis. Siswa
tidak hanya memiliki kemampuan berpikir
ilmiah, tetapi juga cenderung untuk bertindak
secara ilmiah.

Indikator 2 yang berkaitan dengan tanya
jawab, mengalami peningkatan sebesar 0,64
dalam  kategori sedang. Pada  pretest,
kemampuan siswa dalam tanya jawab masih
cukup rendah, di mana mereka cenderung
menunggu untuk ditunjuk oleh guru atau
menunggu untuk meniru teman. Namun, pada
posttest, terjadi peningkatan setelah siswa
didorong untuk berdiskusi dan secara mandiri
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Sumber: Data Penelitian (2024)

tanya jawab untuk mendapatkan penjelasan dan
informasi tambahan tentang masalah yang
dibahas. Temuan ini sejalan dengan pandangan
Sari et al., (2020), bahwa dengan mendorong
siswa untuk saling berdiskusi, mereka dapat
lebih aktif dalam mengemukakan argumen dan
pertanyaan mereka.

Indikator 3 yang mengenai menyiapkan
alat dan bahan dalam diskusi, mengalami
peningkatan sebesar 0,73 dalam kategori
sedang.Saat pretest, siswa masih mengalami
kesulitan dalam menyiapkan alat dan bahan
dalam diskusi dan sering kali hanya mengikuti
instruksi guru tanpa mampu menentukan alat
atau bahan yang dibutuhkan serta langkah-
langkah kerja yang diperlukan. Namun, pada
posttest, siswa dapat menyiapkan alat dan bahan
serta kemamapuan siswa meningkat setelah
mereka terlibat dalam diskusi, di mana mereka
dapat bertukar pikiran dengan siswa lainnya.
Temuan ini sejalan dengan pandangan Rustaman
(2019), vyang menyatakan bahwa diskusi
merangsang keberanian dan kreativitas siswa
dalam mengemukakan gagasan dan menghargai
pendapat orang lain.

Indikator 4 yaitu kemampuan membuat
mind mapping, mengalami peningkatan sebesar
0,67 dalam kategori sedang. Saat pretest, siswa
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masih mengalami kesulitan dalam menggunakan
membuat mind mapping secara mandiri, namun
pada posttest, mereka mampu melakukannya
dengan bimbingan dari guru. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Sintia et al., (2021), yang
menyatakan bahwa siswa dapat melaksanakan
percobaan sesuai instruksi dan tidak kesulitan
dalam menggunakan alat dan bahan setelah
mendapatkan bimbingan dari guru.

Indikator 5 yaitu mengevaluasi dan
refleksi, mengalami peningkatan sebesar 0,71
dalam kategori tinggi. Saat pretest, siswa masih
mengalami kesulitan dalam menyimpulkan apa
yang telah dipelajari, namun pada posttest,
mereka dapat menyimpulkan sendiri dan
menerapkannya dalam pemecahan masalah.
Temuan ini sejalan dengan pandangan Masfuah
dan Fakhriyah (2020), bahwa siswa dapat

memahami  konsep dan  situasi  untuk
memecahkan masalah setelah memahami suatu
konsep.

Indikator 6 yaitu mengkomunikasikan,
menunjukkan peningkatan sebesar 0,54 dalam
kategori  rendah. Saat  pretest, siswa
menunjukkan tingkat komunikasi yang rendah
selama pembelajaran. Mereka cenderung pasif
dan menunggu arahan dari guru untuk
berkomunikasi. Namun, pada posttest, terjadi
peningkatan yang signifikan dalam kemampuan
berkomunikasi siswa. Ini disebabkan oleh
pendekatan pembelajaran yang aktif, di mana
siswa secara langsung terlibat dalam proses
pembelajaran, mendorong mereka untuk berani
dan aktif berkomunikasi. Temuan ini sejalan
dengan pendapat Ulfa et al. (2020), yang
menyatakan bahwa siswa cenderung
mengkomunikasikan ~ materi  pembelajaran
melalui pengalaman langsung dalam presentasi
hasil.

Berdasarkan uji N-Gain diperoleh hasil
nilai rata-rata pemahaman IPAS 0,7700 yang
menunjukkan kategori tinggi dan nilai N-Gain
persen mencapai rata-rata 76,9984 yang
ditafsirkan dengan efektif. Sedangkan hasil nilai
rata-rata keterampilan proses 0,5894 vyang
menunjukkan kategori sedang dan nilai N-Gain
persen mencapai rata-rata 58,6397 yang
ditafsirkan dengan cukup efektif. Maka dari itu,
disimpulkan bahwa model mind mapping
berbantuan media vintami dapat meningkatkan
hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD Negeri
Pati Wetan 01. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan olen  Susanti  (2021)
mengemukakan bahwa hasil belajar siswa yang
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menggunakan model  pembelajaran  mind
mapping lebih baik daripada hasil belajar siswa
yang pembelajarannya masih secara
konvensional. Dengan diterapkannya model
pembelajaran mind mapping siswa menjadi lebih
aktif dan antusias dalam pembelajaran. Selain
model pembelajaran yang mampu meningkatkan
hasil  belajar  diperlukan  juga media
pembelajaran yang sesuai dengan materi yang
diajarkan dan mampu menunjang keberhasilan
guru dalam menyampaikan materi. Dewanti
(2018) mengungkapkan bahwa penggunaan
media dapat membantu proses pembelajaran
lebih efektif, mempercepat proses pemahaman
siswa terhadap materi pelajaran yang sedang
dipelajarinya. Pembelajaran yang dikemas
dalam media video animasi akan memudahkan
guru memberikan pemahaman kepada siswa
terhadap  pelajarannya  dan  menambah
ketertarikan anak serta memicu kreatifitas anak
setelah melihat objek tiruan, karena tersaji
dalam bentuk tiga dimensi serta tampilan yang
menarik (Arip & Aswat, 2021). Berdasarkan
perbedaan nilai yang diperoleh siswa sebelum
dan setelah penerapan model pembelajaran mind
mapping berbantuan media vintami
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar
siswa yang signifikan. Hal ini membuktikkan
bahwa kemampuan siswa dalam hasil belajar
IPAS vyang diajarkan  dengan  model
pembelajaran mind mapping berbantuan media
vintami dapat lebih baik dibandingkan dengan
pembelajaran konvesional.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang

dilakukan di SD Negeri Pati Wetan 01 diperoleh
hasil simpulan penggunaan media pembelajaran

sangat memengaruhi  proses keberhasilan
pembelajaran. Dengan adanya model mind
mapping berbantuan media vintami dapat

membantu meningkatkan hasil bealajar pada
muatan IPAS. Selain itu siswa merasa tertarik
dan tidak bosan kegiatan pembelajaran
berlangsung saat menerima materi yang
diajarkan peneliti. Hal ini dibuktikan dengan
rata-rata hasil skor hasil belajar siswa yang
mengalami  perubahan  setelah  dilakukan
pembelajaran dengan penerapan model mind
mapping berbantuan media vintami.
Berdasarkan  hasil  penelitian  didapatkan
perbedaan rata-rata nilai pretest hasil belajar
pemahaman IPAS sebesar adalah 55,77 dan
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posttest adalah 90,16. Sedangkan perbedaan
rata-rata nilai pretest hasil belajar keterampilan
proses sebesar adalah 71,32 dan posttest adalah
88,77. Berdasarkan uji N-Gain diperoleh hasil
nilai rata-rata pemahaman IPAS 0,7700 yang
menunjukkan kategori tinggi dan nilai N-Gain
persen mencapai rata-rata 76,9984 yang
ditafsirkan dengan efektif. Sedangkan hasil nilai
rata-rata keterampilan proses 0,5894 vyang
menunjukkan kategori sedang dan nilai N-Gain
persen mencapai rata-rata 58,6397 yang
ditafsirkan dengan cukup efektif. Dengan
demikian disimpulkan bahwa model mind
mapping berbantuan media vintami dapat
meningkatkan siswa kelas 1V SD Negeri Pati
Wetan 01.
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